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R-ESPON KAMBING MARICA YANG DIPELIHARA SECARA INTENSIF
(EX.YTI,) TERHADAP PEMBERIAII HIJAUAI\ YANG BERBEDA
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Rosdhm Ngitorg ./
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Ounlng Sari Baru, Jl. A.P.Penarani Makaerat 90222
e-,rol: rcditn.-o ginnS@grDail.corn
Abiar.ct R6poDs€ of Mrric. Go.t which lr. R.iled lrrenltvcly (Ersitu) to The
Dllf.r.nce of Fecdnrg Prttc . The study aims lo del€rmrnc the impact of intensive carc and
quality of foragc on p.rtorrnancc ofMarica goat. The rescarch u3cd 9 Gmalc gosB lhat are gro_
wing. Thc dcsign used was Completely Randomizcd Desig! (CRD). 3 tr.rlmctrls wilh 3 goals as
itcratiod. Trertrnent which was applicd is lhc twc of Sivd foraS€ Grass 6cld (RL). supcrior 8r.ss
(RU) and supcritr gmis + legumc (RU + L)). The r6ulls $o*td thlt dy weight gara for each
tseatsDent was 36.m, 58.69 ad 48.10 g/ head/ day, fted consumption was 1290.65. 1818.94. and
1870.89 g/ hc6d day, snd H cmciency was 2.84, l.2l atrd 2.50. In conclusion. the Marica goat
did oot givc any positivc productivity rcspord to lh! quality offorage and mtetrsiv. cate syslem.
Ab.lrr}: RelFo Krmbirg Mtric. yrEg Dip.litrrn Sectrr ha.ntlf (Et-Sl3o) t rhrdT
PcEberlfi Hlrru.n yxlg Bcrb.d.. Pencliti.n ini bertujuatr ur uk m.trB.rrhui d.mpat peltle-
lharaan yanS mtensif dad perflberian pakan huauan bcrkualilas te$adrp perfomaff kambu!8
Marica. Penclitirn marg$makan 9 ekor kambing b€tina )Eng scdrng tumbuh dirancang meng-
gunakra R ncmgan Acak Lcnglrlp (RAL) 3 perlakurn dagan 3 etor t rnak slbagri ulangsn.
Perlakuan )tng diterapkan adalah Jeois hijauao y.ng diberikrn (rumpu! lapang (F{), rumpul
unggul (Rr) dan rumput uaggul + leguminosa (&i,r)). Hasil pcoelidan mmunjullan bahwa
pcrt mbahan bobot badan lmtuk mashg p€rlakuatr idrlah: 35.90,58.59 drtr 48.10 8/ekor/hari,
ldlsumsi palan: l2q).65. 1818.94, datr 18?0.89 g/ckodhari, dao etui.nsi petrgguaaD pakan
adrlah 2.84, 3.21 dan 2.50. Penclitisn ini mcnyimpulkrn bahwa kanbing Maricr tidak memb€-
rikan respon produkivius ya$g poditiftcrhadrp peftberian pakan hiajuan bcrkualitrs dan sistan
p€mclihara.n inldlsit
A" PENDAHULUAN
Kambitrg Marica adalah suatu jenis
kambing lokal endemit ya!8 harya dijumpai di
Proposi Sulawesi Selalan. Jeds kambing ini me
rupakan salah satu genolipe kambing asli lndo-
nesia )ang menurut laporao FAO sudah terrnasuk
kategori langka dar haapt ptI@,h (endangered)
(FAO 2007). Hasil peftlitian Ngilung (2013) di
lima kabupatfi sent6 tenutk kambing Se-
Sulawcsi Selatan mcnunjuklatr bahwa kebara-
daan kambing Marict tioggal 0,007 % dari popu-
lasi total karnbing di Sulawesi Selatan-
Rendahnya populasi kambiog Mariaa saat ini
dis€babkan oleh karena ukuran tubuhr,,a yang
relalif lcbih kecil dibandiog dengan Jmrs
kambing lokal lainaya schingga petdnat tidal
membEi p€rharian yang baik tBhadap
k€baadaan karnbing Marica bal*atr cetrddung
unruk lidal mmgembangkannF. Disanping ilu
kompetisi terhadap kambing lokal dalam hal
men&patkan bahan rnakanan sangat rcndah serta
rqrdahnya kelnampuarl mempqtabankan hidup
di habitahya, khususnya pada awal kclahiran,
s€bagai akibat dari pr€dator sep€rti anjing dan
ular. Hal ini metrgancam kelestarian kambing
Marica sehingga p6lu suatu upaya dalam
mednSkalkan prcdukiviras jenis kambing ini.
FaLtor lai[ ]ang mempqc€pal Iangkanya
kambing Marica adalah semakin berkembangnya
ilmu pengaahuan dan teknologi pcmuliaan
lcf,nak, biotekiologi, p€rmintaan pasar,
mekadsme p€f,rania[ dan prodlksi tcrnalq akan
mendorong eksploitasi temak melalui
persilanSan, penggantiao bangsa kambing baru
(Subaodriyo daD Sctiadi, 2003), lraupun
pengurasan sl.,ck secara bBlebihan, pada
gililannya 6kan mcngancam keragarllan genetik
ll7
\lt Jutwt Bionature, vohtne I1, NoM l. Ottolvr 201i. hl -l17'12I
ternak. Di lain pihal( pelestarian keragamarl
geneiik rernak akan selalu diperlukan dalam
pcmuliaan di rlasa dataog karena lanpa adanya
kqagaman gcnetik, pemuliaan temak tidak
mungkin dilaksaDakan unluk menganlisipasi
kepdluan di rBs:r mendalang (Subadriyo dah
Setiadi, 2003)
Kambing Marica mernpunyai poteDsi
genetik yang mampu beradaplasi baik di daqah
agro-ekosistem lahan kering, yaitu daerah
dengan curah hujan tahuoan yang sangat
rendaL KambinS Marica dapat benahan hidup
pada musim kemarau walau hanya memakan
rumput-rumpul k€ritr8 di daerah lanah berbatu-
baru. Hal ini bqdampak lerhadap perumpilan
morfologi yang tecil dibanding kambing kacang
atau kambiog lainnya. Pada tulisan ini akan di-
bahas, bagaimana produklivilas kambing Marica
bila dipelihara s€cara interlsif dan diberikan
pakan hijuaan yang berkualitas.
B. METODE
Penelitian dilaksarEkan pada bulan Juni
sampai dengan Agustus 2012 bertempat di
lrboratodum Pemuliaan T6nak Fakultas
Petanakan Univfisitas Hasanuddin- Mabssar.
Kambing Marica yang digunakan adalah
kambing betina yang sedang bertumbuh.
Kandang u uk pemeliharaan secara intensif
lang digunakan adalah kandang individu dalam
be uk kandang paD8gung dengan ukuran 1,5 x
1,5 m yatrg tEbuat dari bilah bambu dan
dilengkapi dengafl tempat nrakan dan air minum.
Selarna pemeliharaan lerDak diberi hijauan
pakan yatrg terdiri dari rumput alatr\ rumput
unggul (rurnput gajah minil Pennisettum
pufpureum cv. Mott/ dan rumput unSgul +
leguminosa (Ganallcnricidia fiaculata.\
Pemberian pakatr dan air minuth selarlla
pengamatan dilakukan s€cara ad-libiun yutg
diboikao pada pagi &n sorc hari. Pmgamatan
pcnelitian ini dilakukan selama 2 bularl yanS
didahului oleh periode pembiasaan selama 2
minggu.
Penclitiao ini dilakukan secara ekspeflmen
untuk meogclahui respon kambing Marica
terhadap pEbaikan manajcmen pakan dan
sislem pemeliharaal. Penelitian disusun
berdasarkan Rancangan Acak Lengkap GAL) 3
perlakuan dengan 3 ekor temak sebagai ulangan
Perlakuan yang dildapkan adalah jenis hiiauan
yang diberikan (ruDput lapang (Rr), rumPut
un8gul (Ru) dan rumput unggul - leguminosa
Gr,.L)t
Pammetcr yang diarnali adalah:
1. Pertambahan berat badaq pengarnatan
dilakukan bgdasarkan hasil penimbangan
setiap ekor ternak yang dilakukan saiap 2
miDSgu dengan meng8unabn timbangan
digital.
2. KoDsumsi pakaq jumlah konsumsi pakan
hanan dihrtunB berdasarlan jumlah hrjauan
yaDg dibef,ikan dikurangr JUmlah sisa (hijauan
yaDg lidak t€f,rDakan) pada hari l6sebut.
3. Efisiensi pmgguDaan paka! (EPP): dihitung
badasalkal rumus:
F.ratn:ul"an :ranl badenEPP=-r:009.I:rIIlai {on8[:msl pakin
Data yang diperoleh rlari pengamatan
respon kambing Marica terhadap perbaikan
manajernm pakan dan sistem pemeliharaan
dianalisis ragam (ANOVA), apabila
menunjukkan pabedaan yang n}'ata, dilanjutkan
dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT).
C. IIASTL DAN PEMBAIIASAI{
Rata-rala p€f,tambahan bobot badan
kambhg Marica sebagai respon terhadap pernbe'
rian hijauan patan yang belHa s€lama Petreli-
tian disajilGn pada Gambar l. Berdasarkan aoali-
sis ragam mmunjukl.an bahwa pemberian jenis
hijauan pakan yang babeda tidak mcnunjukkan
pqbedaan yang nyata (P>0.05) terhadap per-
Embahan berat badan kambing Marica. Hasil
yang dip€f,oleh menunjukrkan bahwa mL-rata
penambahan berat badao yang diPooleh selama
penelitian berkisar antara 36.90 58,69
g/ekor/hari dengan penambaha! berat badan ter_
tilggi diperoleh pada perlakuan pemb€rian rum-
put unggul (RU) diikuli oleh perlakuan pernbe-
rian campumn rumput ungSul dan legum (RU +
LE), dan pertambahan berat badan lerendah dipe-
roleh pada perlakuan pemberiatr rumput lapang
(RL). Hal ini mengindikasikan bahwa lerdapat
kecendcrungan kambing Marica memberr res-
pon p€f,tumbuhan ya[g lebih baik sciring dengan
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perbaikan kualitas hijauatr pakan yang diberikan.
Hasil penelitian Soenardjo et ol. (1997) pada
kambing KacaDS juga memp€rlihatkan pertarn-
bahan bobol badan yang juga sangat dipeqaruhi
oleh pemberian ransum yang berkualitas. dimana
formula mnsum yang baik akan mempercpat
laju pertumbuhan yaDg optimal. Rataan pertam-
baban bobot badan kambitrS Marica yan8 dip€ro-
leh pada penelitian ini relatif lebih reMah di-
banding dcngan bebcrapa peoelitian t€rdahulu
yang dilakukan pada kambing Kacang yaitu
66.31 gram/ekor/lnri (Martawidjaja er al, 2001),
46 
- 
64 gran/ekor/bari (E]l'a et a1..2001\.
Rataan konsumsi hijauan pakan kambiag
Marica yang dipelihara secam intensif selama
berlangsungnya penelitian disajikan pada Cam-
bar 2. Aralisis sidik ra8am menunjuklon bahwa
pemberian hijauan pakan yang berbeda secara
signifikan mempen8aruhi jumlah konsumsi pa-
kan kambing Marica (P<0,05). Hasil uji beda
nyata lerkecil mcmperlihatkan bahwa kambing
yang dib€ri rumput unggul (RfD alaD carryumn
mmput unggul dar legum (RU+LE) tidak me-
nunjukkan perbedaan yanS nlala. Sementara
konsumsi paka[ pada perlakuan pemberiatr rum-
put t pang (RL) nyala lebih rendah dibanding
dengan perlakuan rumput unggul (RfI) dan cam-
pu.an rumput un88ul dan legum (RU+LE). Ha3iI
ini mengindikasikan bahwa kambing Marica
memiliki palatabilitas yatrg lebih baik t€rhadap
kualitas hijauan unggul.
Konsumsi pakan yang diperoleh pada
penclitian ini l.bih tinggi dibanding penelitian
t6dahulu pada kambiag kacang dengan bobot
badan 29.6 kg adalah 731 gran/ekor/hari. Kon-
sumsi p6kan seckor terDak saogat dipeDgaruhi
oleh kondisi kambing pada saat perclitian ber-
latrgsung. JiIa kambing berada pada kondisi p€f,-
tumbuhan, rnaka konsumsinya akan lcbih tinggi
dari pada kambing yaog tidak tumbuh. Selain itu
konsidi fisiologis kambing seperti bunting dan
menyusui akan meningkatkan kebutulnn ransum
(Devendra dan Burm. 1994).
Efisiensi pakan herupakan besamya pe-
manfaatan makanan oleh tubuh kambing untuk
diEanfauankan di dalam tubuh. Rataan efisrensi
pakan pada kambing Marica selama penelitian
disajilan pada Cambar 3.
Gamba! 3 mtaan mcmpdlihatkan bahwa
efisie[si patan tereodah dip€roleh pada petla-
kuan pemb€rian campuran rumput unggul dan
legum yaitu 2,54%. Hal iui mungkin disebabkan
oleh karcna kambing Marica memperlihatkan
palatabilitas yang baik pada pakan campuran
antam rumput unggul dan.legum semenlara




































kemampuan teftak memetabolisme pakan yang
dikoosumsi rendah yang diindikasikan oleh pef,-
tambahaD b€rat badan yang rendah. Walaupun
demikian hasil analisis ragam memp€rlihatkan
bahwa pernberian hijauan pakan yang berbeda
tidak mempengaruhi efisiensi penggunaan pakan
pada kambing Marica (P>0.05).
Pada penelitian ini efisiensi penggunaan
pakan pada kambing Marica yang dibert hijauan
yaog berb€da, b€rkisar a ara2,54-3,21. Angka
id lebih rendah dari pada efisiensi peoggunaan
pakan pada kambing angora (8,0olo), dan kam-
biog kasmir s€besar 12,6% (lia et al. 1995>. Se-
laojuhya menurur Sirnanihuruk (2005) efisiensi
penggunaan pakan pada kambing kacanS yang
mengkonsumsi pakan pelet komplit adalah I1,5 
-
14,4olo. Rendahnya efisiensi penggunaan pakan









G.mb.r 3. Ratr-rrtr Effiaie$i PerygrortD Prkro Kahbiog Mirica prda PerhkuiD PcEbe-





NAitu A. R.s.r,n KanbiaA Mrri@ tbn| Dipclih.d tearo htwif teh&dap Panb.tan fijauda N^g B'ipdo l2t
badan yaog rendab, hal itri munglitr karem
hewan dikan&trgkan dengan hijauan yang diten_
t*ar sehingga kambing tidak mcl apat keb€ba-
ssn laeEilih hiiauan u uk dikoDsumsi datr kebu-
tuhan kambing untuk pertumbuhan belum men-
cukupi.
Secara keselurubarl hasil peneliliao ini
mengindikasikan bahwa kambing Marica lebih
cocok deogan perneliharaaD yang d(steosif se-
suai dengan horfologi tubuhnya yatrg kecil, ti-
dat memerlukan pemeliharaan ,6[g inteosif
dan pernbcrian pakan hijauatr yang lebih berkua-
litas. S€cara alamiah hewan yang ukumn tu_
buhnya kecil telah meDyesuaikan diri dcngan
loaka[an yang tidak terlalu Hualitas.
D. KESIMPT,ILAI\
Kambitr8 Marica tidak medbetila res-
pott pqformans yang positif lcrha&p p€mbe_
rian pata[ tLijauan berkDalitas &o sistcd pa'
mcliharaan intensif.
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